BAR V

KESIMFULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan ini didasarkan pada tujuan yang telah
dicapai dalam penelitian. Setelah data penelitian diolah,
maka diperoleb rata-rata 66,96

Ini membuktikan metode sinektik cukup efektif dalam
pengajaran apresiasi puisi pada siswa SLTF kelas tiga.
Metode ini dapat mengatasi kesulitan mengapresiasi puisi
vang selama ini dialami oleh sebagian besar siswa SLTP.
Kemudahan dalam mengapresiasi puisi akan meningkatkan
minat siswa terhadap pembelajaran puisi.

Metode sinektik mempunyai implikasi terhadap cara
belajar kreatif. kKretivitas melatarbelakangi prases
intelektual seseorang. Sehingga dapat dikatakan bahwa
kreativitas mempunyai andil cukup besar dalam keberhasilan
seseorang. Terbukti dalam perhitungan t-uiji, menunjukkan
hasil lebih besar daripada tabel t—tabel yaitu 29,84.

Metode sinektik juga mengarahkan siswa pada belajar
mandiri dalam memecahkan masalah, memupuk rasa empati
siswa terhadap masalah—-masalah disekitarnya. Sinektik
bersifat luwes, artinya dapat digabungkan dengan metode

apa saja yang dipakai oleh guru.
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Guru tidak perlu terlalu mempertahankan cara
mengajarkén apresiasi puisi dengan metode lama (yang
dipakali sebelumnya). Karena metode sinektik ternyata cukup
memberikan kemudahan pada guru dan siswa dalam belajar dan

pembelajaran puisi.

B. Implikasi

Setelah mengadakan penelitian penulis dapat
menyimpulkan implikasi metode sinektik ternyata tidak
hanya cocok untuk pembelajaran apresiasi puilsi, tetapi
juga bidang seni yang lain. Misalnya seni membuat poster
yang dipasang di pinggir jalan. Agar supaya poster
tersebut mengena dihati masyarakat, maka perlu menggunakan
sinektik.

Metode sinektik juga dapat diterapkan dalam bidang
sains teknologi. Bagaimana seorang insinyur dapat
menciptakan bentuk pesawat helikopter yang mirip capung.
Ikan hiu dianalogikan dengan kapal selam. Kelelawar dengan
pesawat supersonik. Semua itu berkat cara kerja sinektik.

Sinektik juga dapat diterapkan dalam pembelajaran
sejarah, Pendidikan Fancasila dan Kewarganegaraan, bidang
ekonomi produksi serta kerajinan tangan.

Keakraban guru dengan murid, murid dengan murid

dapat di bina melalul penggunaan metode sinektik pada



sebagian besar kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.
Sinektik juga dapat mempengaruhi pemilihan bahan pelajaran

vang diminati siswa.

C. Saran

Saran penulis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Penggunaan metode sinektik dalam pengajaran apresiasi
puisi hendaknya dilakukan secara intensif.
2. Untuk menumbuhkan minat dan kecintaan siswa terhadap
penciptaan dan apresiasi puisi.
. Lembaga pendidikan sebaiknya menyediakan buku—buku
puisi dan bimbingan apresiasi puisi secara lengkap.
4. Para guru dan siswa hendaknya lebih banvak berlatih

mengapresiasi puisi.
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